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Abstract 

Autism Spectrum Disorder (ASD) is a form of growth and development disorder that causes 
brain function not to work normally, affecting growth and development, communication skills, 

language development, and interaction skills. Parenting styles related to the development of 

receptive language in children with ASD are important considering that the mother is the 
closest caregiver to the child. This study aims to determine the relationship between parenting 

style and receptive language development in children with ASD at the Special Needs Children's 

Installation at the Sungai Bangkong Hospital, Pontianak. This type of research uses a 
correlational description with a cross-sectional approach. A sample of 48 people at the 

Installation for Children with Special Needs at the Sungai Bangkong Hospital, Pontianak. Most 

of the authoritarian parenting styles for normal receptive language development are 16,7%, 

while parenting styles with abnormal receptive language development are 83,3%. There is a 
relationship between parenting style and receptive language development in ASD children with 

a p-value = 0,001 <0,05. There is a relationship between parenting style and receptive 

language development in ASD children in the Special Needs Children's Installation at the 
Sungai Bangkong Hospital, Pontianak. 
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Abstrak 

Autis Spectrum Disorder (ASD) termasuk bentuk gangguan tumbuh kembang yang menjadikan 
fungsi otak tidak bekerja normal, hal ini  berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi, 

tumbuh kembang,  kemampuan interaksi, dan perkembangan bahasa. Pola asuh orang tua 

berkaitan dengan perkembangan bahasa reseptif pada anak ASD, hal ini harus merupakan hal 
diperhatikan oleh ibu selaku pengasuh anak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui 

Hubungan Pola Asuh Dengan Perkembangan Bahasa Reseptif Pada Anak ASD Di Instalasi 

Anak Berkebutuhan Khusus RSJD Sungai Bangkong Pontianak. Jenis penelitian ini 

menggunakan deskripsi korelasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel sejumlah 48 
orang di Instalasi Anak Berkebutuhan Khusus RSJD Sungai Bangkong Pontianak. Mayoritas 

pola asuh otoriter untuk perkembagan bahasa reseptif yang normal 16,7%, sedangkan pola asuh 

dengan perkembagan bahasa reseptif yang tidak normal 83,3%. Terdapat hubungan antara pola 
asuh dengan perkembagan bahasa reseptif pada anak ASD dengan nilai p value = 0,001 < 0,05. 

Terdapat hubungan antara pola asuh dengan perkembangan bahasa reseptif pada anak ASD di 

Instalasi Anak Berkebutuhan Khusus RSJD Sungai Bangkong Pontianak. 

 

Kata Kunci: pola asuh, bahasa reseptif, ASD 
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PENDAHULUAN 
 

Insiden anak dengan gangguan spektrum autisme (ASD). Berdasarkan perkiraan 

Statistik Finlandia (BPS), ada sekitar 3,1 juta orang penderita ASD di Indonesia dan 

bertambah 500 orang per tahun. Diperkirakan jumlah penderita ASD di Pontianak 

bertambah 9 orang di setiap tahun (Simbolon et al., 2020). ASD adalah suatu bentuk 

gangguan pertumbuhan dan perkembangan yang muncul dalam bentuk gejala karena 

gangguan di sistem saraf yang menyebabkan terganggunya fungsi otak, sehingga 

mengganggu pertumbuhan dan perkembangan, kemampuan komunikasi, perkembangan 

bahasa dan interaksi sosia (Laksmi et al., 2019). Satu satu parameter perkembangan 

anak adalah bahasa. Keterampilan berbicara dan berbahasa meliputi aspek psikologis, 

kognitif, sensorimotor, perkembangan lingkungan anak, dan emosional. Keterampilan 

berbahasa secara garis besar dapat dibagi menjadi keterampilan reseptif (menyimak dan 

memahami) dan keterampilan ekspresif (berbicara) (Hanum and Mutdasir, 2016a). 

Anak ASD juga mempengaruhi perkembangan bahasa, salah satunya adalah bahasa 

reseptif. Bahasa reseptif penting karena mendasari penggunaan semua fungsi 

komunikasi (meminta sesuatu, meminta seseorang melakukan sesuatu, meminta 

informasi, membuat penjelasan, menjawab pertanyaan ya dan tidak). Misalnya, dalam 

komunikasi yang tujuannya adalah meminta objek, anak harus terlebih dahulu 

memahami objek yang diminta. Ketika anak memahami objek yang diinginkan, ia dapat 

mengungkapkan keinginannya dengan berbagai cara, misalnya dengan berbicara, 

menulis, dan sebagainya. Gangguan pada pusat bahasa menyebabkan keterbatasan 

bicara dan bahasa (bicara yang sulit, beku dan terfragmentasi) pada beberapa anak autis 

(Napitupulu, 2010). 

Pola asuh orang tua mempengaruhi kemampuan komunikasi interpersonal anak 

autis secara signifikan. Artinya, semakin baik pola asuh orang tua, maka kemampuan 
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komunikasi interpersonal anak autis juga semakin baik (Ayu et al., 2019). Penelitian 

tersebut juga menggambarkan jika pola asuh orang tua memiliki keterkaitan signifikan  

tingkat kognitif, status gizi anak autis (Migang et al., 2017). Pola pengasuhan akan 

mempengaruhi perkembangan komunikasi anak ASD dengan orang tua (Riandini et al., 

2015). Hasil studi pendahuluan awal dilaksanakan dengan cara wawancara dan 

observasi sejumlah 10 orang , ternyata dari 10 itu ada 3 orang belum bisa menggunakan 

bahasa atau kata-kata yang baik, masih sangat sulit untuk anak mengungkapkanya. 

Hasil obsrevasi lapangan menunjukan jika ASD kesulitan berbahasa.Berdasarkan uraian 

tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan Pola Asuh  dan Perkembangan 

Bahasa Reseptif Pada Anak ASD. 

 

METODE 

 

Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif dengan menerapkan desain dekripsi 

kolerasional pendekatan cross sectional. Tempat pelaksanaan penelitian di Instalasi 

ABK RSJD Sungai Bangkong Pontianak pada bulan Maret 2021 dengan Agustus 2022. 

Populasi penelitian ini ialah seluruh ibu yang tercatat memiliki anak ASD di Instalasi 

ABK RSJD Sungai Bangkong Pontianak yang berjumlah 54 populasi. Rancangan 

penentuan sample memakai teknik purposive sampling yang dihitung dan ditetapkan 

memakai rumus slovin dengan jumlah 48 sampel. Kriteria Inklusi penelitian ini ialah 

orang tua kandung anak autis di instalasi ABK RSJD, anak autis yang perkembangan 

bahasa reseptif usia 3-5 tahun,orang tua mampu berkomunikasi dengan baik, orang tua 

seluruh anak autis dan yang bersedia dijadikan responden. Sedangkan kriteria 

eksklusinya adalah orang tua dari anak autis yang tidak mau berkomunikasi, orang tua 

seluruh anak autis yang tidak kooperatif, anak ASD yang memiliki lebih dari satu 

diagnosa misalnya ASD dan down syndrome, ASD dan ADHD. 

Pengumpulan data yang peneliti gunakan kuesioner tentang pola asuh dan 

kuesioner pengukuran perkembangan bahasa reseptif anak ASD.  yang telah dilakukan 

uji validitas dan reabilitas. Kuesioner pola asuh terdiri dari 30 pertanyaan dimana hasil 

ukurnya Jika orang tua menjawab 70% dari pertanyaan no 1hingga 10 memberikan 

jawaban “Ya”, maka diketahui jika orang tua biasa menerapkan pola asuh otoriter , 

bilamana jawaban orang tua 70 % dari pertanyaan nomor 11 hingga 20 adalah “Ya”, 

maka diketahui jika orang tua biasa menerapkan pola asuh Demokratis, bilamana Orang 

tua memberikan jawaban 70% pada nomor 21 hingga 30 dengan jawaban “ya”, maka 

diketahui jika pola asuh yang diterapkan adalah Permisif. Sedangkan instrumen untuk 

mengukur perkembangan bahasa reseptif dengan jumlah 12 pertanyaan . Kemudian 

perkembangan bahasa reseptif dikategorikan berdasarkan cut off point menjadi tidak 

normal skor 1-74% dan normal skor  75-100%. Uji statistik yang dilaksanakan memakai 

metode analisis chi square dengan tabel 2x3 dengan nilai signifikan p < 0,001. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karateristik subjek   

Karakteristik subjek yang akan dibahas pada tabel dibawah ini yaitu berdasarkan 

usia ibu, pendidikan, pekerjaan, pola asuh, usia anak, jenis kelamin anak, dan bahasa 

reseptifnya. 

 

       Tabel 1. Distribusi frekuensikarakteristik subjek di Instalasi Anak   
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                      Berkebutuhan khusus RSJD Sungai Bangkong Pontianak  

                      Tahun 2022 

Variabel 
n=48 

f % 

Usia Ibu   

26-30 25 52,1% 

31-35 14 29,2% 

36-40 6 12,5% 

>40 3 6,3% 

Pendidikan   

SMP 2 4,2% 

SMA 28 58,3% 

SMK 1 2,1% 

S1 17 35,4% 

Pekerjaan   

IRT 37 77,1% 

Swasta 8 16,7% 

Guru 1 2,1% 

Wiraswasta 1 2,1% 

PNS 1 2,1% 

Pola Asuh   

Otoriter 30 62,5% 

Demokratis 16 33,3% 

Permisif 2 4,2% 

Total 48 100,0% 

                 Sumber: Data primer, 2022 

 

Tabel  1 menunjukan jika mayoritas karakteristik subjek berusia 26-30 tahun 

(52,1%). Tamatan pendidikan SMA 28 orang (58,3%). Status pekerjaan ibu rata-rata ibu 

rumah tangga (77,1%). Pola asuh paling banyak otoriter (62,5%). 

 

Tabel 2.  Distribusi frekuensi usia anak, jenis kelamin, dan bahasa reseptif di  

      Instalasi Anak Berkebutuhan khusus RSJD Sungai Bangkong  

                   Pontianak Tahun 2022 

Variabel 
n=48 

f % 

Usia Anak   

3 16 33,3% 

4 7 27,1% 

5 19 39,6% 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 41 85,4% 

Perempuan 7 14,6% 

Bahasa Reseptif   
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Variabel 
n=48 

f % 

Normal 16 33,3% 

Tidak Normal 32 66,7% 

Total 48 100,0% 

        Sumber: Data primer, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas mayoritas usia anak 5 tahun (39,6%). Berjenis kelamin 

laki-laki 41(85,4%). Dapat dilihat bahwa bahasa reseptif yang tidak normal 66,7%. 

 

Hubungan pola asuh dengan perkembangan bhasa reseptif pada anak Autis 

Spectrume Disorder (ASD) di Instalasi Anak Berkebutuhan Khusus RSJD Sungai 

Bangkong Pontianak. 

Tabel 3 menggambarkan jika hubungan antara pola asuh orangtua dengan 

perkembangan bahasa reseptif pada anak  ASD di Instalasi Anak Berkebutuhan Khusus 

RSJD Sungai Bangkong Pontianak. Proporsi orang tua dengan pola asuh otoriter 16,7% 

yang normal, 83,3% memiliki anak yang tidak normal bahasa reseptif, kemudian orang 

tua dengan pola asuh demokratis 68,8% yang dikatakan normal, untuk yang tidak 

normal yaitu 31,3%. Sedangkan pola asuh permisif 7% dikatakan normal, tidak 

normalnya 1,3%. 

 

Tabel 3.  Hubungan pola asuh dengan perkembangan bhasa reseptif pada anak  

                Autis Spectrume Disorder (ASD) di Instalasi Anak Berkebutuhan Khusus 

                RSJD Sungai Bangkong Pontianak. 

Perkembangan Bahasa Reseptif 

PolaAsuh 
Normal Tidak Normal Total p-value 

n % n % n % 

0.001 

Otoriter 5 16,7 25 83,3 30 100,0 

Demokratis 11 68,8 5 31,3 16 100,0 

Permisif 0 0,0 2 100,0 2 100,0 

Jumlah 16 33,3 32 66,7 48 100,0 

      Keterangan: *Uji Chi square, signifikan jika p-value <0,05 

Tabel 3, setelah analisis lebih lanjut menyimpulkan bahwa terdapat hubungan pola 

asuh orang tua dengan perkembangan bahasa reseptif pada anak ASD di Instalasi Anak 

Berkebutuhan Khusus RSJD Sungai Bangkong Pontianak dengan nilai p-value = 0,001 

(p-value <0,05).  

Mayoritas orang tua pada penelitian ini berada pada rentang usia 26-30merupakan 

usia usia cukup ideal atau siap dalam mengasuh anak balita. Usia termasuk faktor yang 

berpengaruh terhadap kesiapan orang tua mengasuk anaknya. Penelitian ini sesuai 

penelitian Larete et al. (2016) mengatakan bahwa usia orang tua anak autis  yang paling 

banyak berusia antara 26-35 tahun (56,7%) yang termasuk dewasa awal dan pada usia 
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ini akan menggambarkan jika kemampuan untuk menjalankan peran orang tua dengan 

baik dipengaruhi oleh faktor usia, karena memerlukan kekuatan fisik. Usia memainkan 

peran penting dalam menentukan kesiapan orang tua dalam memenuhi tugas 

pengasuhan anak. Faktor usia merupakan salah satu faktor penentu dalam penerapan 

pola asuh orang tua (Jayanti et al., 2017).  

Berdasarkan analisis penelitian karateristik responden berdasarkan tingkat 

pendidikan mayoritas ibu lulusan SMA sejumlah 28 (58,3%), sementara tamatan SMP 2 

(4,2%), tamatan SMK 1 (2,1%) dan sarjana 17 (35,4%). Memiliki anak dengan 

gangguan Anak ASD tanpa memandang tinggi rendahnya pendidikan orang tua, apapun 

pendidikan orang tua dapat resiko untuk memiliki anak dengan ASD. Cara orang tua 

merawat anak akan dipengaruhi oleh pendidikan dan pengalaman mereka, yang pada 

akhirnya akan memengaruhi persiapan mereka dalam menjalankan tugas pengasuhan. 

Ada berbagai cara untuk menjalankan peran pengasuhan, termasuk didalamnya ikut 

terlibat di setiap tahapan pendidikan anak (Ngewa, 2019).  

Karakteristik profesi orang tua dalam penelitian ini menunjukkan mayoritas 

memilih menjadi ibu rumah tangga, namun ada juga yang tidak memenuhi kriteria 

orang tua. Hasil studi tahun 2019 oleh Jiu dan Rungreangkulkij menjelaskan bahwa 

perempuan adalah pengasuh utama anak di rumah, itulah sebabnya beberapa ibu ingin 

berhenti bekerja dan merawat anak ASD mereka (Jiu and Rungreangkulkij, 2019). 

Menurut peneliti, setiap keluarga, apapun profesi orang tuanya, berisiko memiliki anak 

dengan ASD. Ibu hamil yang menjadi ibu rumah tangga yang bekerja di rumah, jika 

tidak menjaga pola makan, melindungi diri dari paparan lingkungan, bahan kimia atau 

polutan, tekanan fisik dan psikologis pekerjaan rumah tangga, berisiko tinggi 

melahirkan anak ASD.  

Pola asuh orang tua yang dipaparkan dalam hasil penelitian ini menggambarkan 

jika mayoritas orang tua yang membesarkan anak ASD mengikuti pola asuh yang 

otoriter. Hasil penelitian ini sesuai penelitian sebelumnya oleh Larete pada tahun 2016 

yang menggambarkan jika 56,7% orang tua menerapkan pola asuh otoriter yang kuat 

pada anaknya (Larete et al., 2016). Wulandari menunjukkan pada tahun 2017 bahwa 

pola asuh yang digunakan dalam pengembangan diri siswa ASD adalah kedua keluarga 

mengarah pada pola asuh otoriter (Wulandari, 2017). Sunarty mengatakan pada tahun 

2016 bahwa pola asuh otoriter yaitu orang tua berkomunikasi, bertindak, berinteraksi 

dengan anak, biasanya memberikan tuntutan yang harus dipatuhi secara ketat, menuntut 

kepatuhan, mendikte, tidak berperasaan, kaku dan kasar, kurang memberikan 

kepercayaan dan hukuman (Sunarty, 2016). Menurut peneliti, orang tua bisa mengubah 

pola asuh anaknya sesuai dengan kondisi anak.  

Karakteristik subjek anak berdasarkan usia anak pada penelitian ini didapatkan 

bahwa mayoritas anak ASD di Instalasi Anak Berkebutuhan Khusus RSJD Sungai 

Bangkong Pontianak yaitu berusia 3-5 tahun (balita), masing-masing yaitu usia 3 tahun 

sejumlah 16 anak (33,3%), usia 4 tahun sejumlah 13 anak (27,1%), dan usia 5 tahun 

berjumlah 19 anak (39,6%). Hasil penelitian ini sesuai penelitian Alvionita (2017) 

mengatakan jika anak ASD di Poli ABK RSJD Sungai Bangkong Prov. Kalbar berumur 

5-7 tahun. 

Jenis kelamin anak dalam penelitian ini ditemukan lebih banyak laki-laki jika 

dibandingkan anak perempuan dengan gangguan ASD, masing-masing terdiri dari 41 

anak laki-laki dan 7 anak perempuan. Penyebab ASD belum dapat dipastikan, namun 

faktor genetik termasuk faktor yang dicurigai menjadi predisposisi anak mengalami 

ASD. Anak perempuan memerlukan mutasi genetik yang ekstrim untuk 

mengembangkan cacat perkembangan, sehingga anak perempuan cenderung didiagnosis 
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dengan ASD. Anak perempuan memerlukan mutasi genetik yang ekstrim untuk 

mengembangkan cacat perkembangan, sehingga anak perempuan cenderung didiagnosis 

dengan ASD. Hasil penelitian ini sesuai penelitian Alvionita et al. (20179) dimana 

78,9% adalah laki-laki dan 21,1% adalah perempuan. Pendapat yang sama diungkapkan 

oleh Elizabeth (2018), yang menemukan bahwa 84 persen anak ASD adalah laki-laki. 

Peneliti ini sependapat dengan penelitian Hanum and Mutdasir (2016b) setuju bahwa 

frekuensi seksual anak didominasi oleh laki-laki sejumlah 16 orang (100%). Sindrom 

autisme lebih rentan terkena pada anak laki-laki. 

Perkembangan bahasa reseptif anak menurut penelitian yang telah dilakukan, 

menunjukan 66,7% yang tidak normal. Mayoritas anak sudah mampu bahasa reseptif 

mengingat usia mereka sudah memasuki usia prasekolah. Penelitian ini sesuai penelitian 

Pelicano tahun 2014 yang menerangkan jika anak ASD tidak bisa berbicara spontan 

sebagaimana anak yang normal (Pellicano et al., 2014). 

Ada keterkaitan antara perkembangan bahasa reseptif pada anak ASD dan pola 

asuh orang tua. Dimana proporsi orang tua dengan pola asuh otoriter untuk 

perkembangan bahasa reseptif normal yaitu 16,7%, yang tidak normal yaitu 83,3%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan sesuatu hubungan dimana semakin otoriter orang tua 

mengasuh, maka bahasa reseptif akan semakin tidak normal. Terdapat perbedaan antara 

pola pengasuhanan anak ASD di negara asia dan barat, negara asia mayoritas 

menerapkan pola asuh otoriter pada anak ASD (Riany et al., 2017). Dampak negatif 

pola asuh otoriter anak kurang dapat membangun komunikasi dengan baik (Riandini et 

al., 2015). 

Sesuai pendapat Rina tahun 2016 bahwa hubungan keluarga merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa reseptif pada anak ASD hubungan 

keluarga (Rina, 2016). Perkembangan anak dipengaruhi oleh pola pengasuhan yang 

dilakukan oleh orang tua. Mayoritas orang tua ditemukan menerapkan pola asuh 

otoriter, yang ditandai dengan pembatasan, hukuman, dan tuntutan yang selalu harus 

dipatuhi oleh anak. Hal ini dapat berdampak pada perilaku anak yang mengalami 

gangguan spektrum autis (ASD) (Purnamasari et al., 2020). 

Penelitian Suharni tahun 2016 terdapat hubungan pola asuh dan interaksi sosial 

anak ASD. Sesuai penelitian suharni kemandirian anak ASD dipengaruhi oleh pola asuh 

orang tua (Suharni, 2016). Pengasuhan orang tua dapat menjadikan perkembangan anak 

ASD mengalami peningkatan yang berfokus pada komunikasi sosial (Crowell et al., 

2019). Kesulitan bahasa pragmatis pada anak ASD seperti kesulitan untuk memulai 

percakapan mempunyai hubungan pola pengasuhan orang tua dengan menerapkan 

disiplin dan hukuman (pola asuh otoriter) (Boonen et al., 2014). 

 Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang sudah dijabarkan, diketahui jika pola asuh 

orang tua memiliki hubungan signifikan dengan komunikasi, perkembangan sosial, 

prilaku, dan kemandirian anak ASD. Keterlambatan bahasa reseptif pada anak ASD 

memerlukan pola  asuh  yang  tepat dari orang tua.  Masalah-masalah akan muncul jika 

orang tua salah memperikan pola asuh. Mayoritas  orang tua kurang tahu bagaimana 

cara menerapkan pola asuh yang tepat pada anak ASD. Peneliti berpendapat bahwa 

orang tua berperan amat penting dalam pola asuh, hal ini dikarenakan pola asuh 

mempengaruhi tumbuh kembang anak ASD. Perilaku anak yang terbentuk tidak terjadi 

dengan sendirinya. Peran orang tua dapat berinteraksi dengan anak mampu 

meningkatkan  kemampuan  komunikasi anak ASD.  

 

KESIMPULAN 
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Karakteristik orang tua yang mempunyai anak dengan ASD menunjukan bahwa 

mayoritas usia ibu 26-30 tahun, dengan usia anak 5 tahun. Pendidikan ibu tamatan SMA 

dan dalam mengasuh anak dengan ASD menerapkan pola asuh otoriter. Perkembangan 

bahasa reseptif pada anak ASD terdapat yang tidak normal. Terdapat hubungan antara 

pola asuh dengan perkembangan bahasa reseptif pada anak ASD di Instalasi ABK RSJD 

Sungai Bangkong Pontianak. Pola asuh yang diberikan orang tua harus menyesuaikan 

dengan kondisi dan perkembangan anak. Ada saatnya orang tua menerapkan pola asuh 

otoriter pada anak namun disituasi lain orang tua juga harus bisa menerapkan pola asuh 

demokratis bahkan permisif jika memang situasi tersebut dibutuhkan demi kebaikan 

anak. 
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